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Abstrak 
 
Kota Singkawang memiliki pluralitas yang tinggi, dan didominasi oleh Etnis Tionghoa dan Melayu, serta 
penduduk asli Etnis Dayak. Kota ini juga memiliki topografi antara lain dataran, pegunungan dan pesisir. 
Hal tersebut menyebabkan permukiman di Kota Singkawang tersebar dengan karakteristik yang berbeda. 
Perkembangan kota ini juga tidak terlepas dari adanya peran ketiga etnis tersebut. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh unsur-unsur budaya terhadap pola permukiman di Kota Singkawang. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dilakukan identifikasi unsur-unsur budaya, pola permukiman ketiga etnis dan 
menganalisis pengaruh unsur-unsur budaya terhadap pola permukiman di Kota Singkawang. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus, dan diikuti proses triangulasi untuk menguji 
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permukiman Etnis Melayu memiliki pola memanjang 
mengikuti jalan dan sungai dengan unsur budaya yang berpengaruh adalah pengetahuan, mata 
pencaharian, dan kekerabatan seperti faktor keamanan dan kenyamanan. Pola permukiman Etnis Dayak 
adalah memanjang mengikuti jalan dengan unsur budaya yang berpengaruh adalah mata pencaharian, 
kepercayaan, kekerabatan, dan pengetahuan seperti peralihan dari rumah radank menjadi rumah tunggal. 
Pola permukiman Etnis Tionghoa di pusat perdagangan adalah memusat, sedangkan di Kaliasin memanjang 
mengikuti jalan, dengan unsur budaya yang berpengaruh adalah mata pencaharian, pengetahuan, dan 
kepercayaan seperti feng shui. 
 Kata-kata kunci: Kota Singkawang, Pola Permukiman, Unsur-Unsur Budaya 
Abstract 
[Title: The Influence Of Cultural Elements to Settlements Pattern in Singkawang City] Singkawang City 
has a high plurality, and dominated by Chinese and Malaynese, and also Dayaknese. This city also has 
various topography like plains, hills and coastal. This causes the settlements in Singkawang to be spread 
with different characteristics. The development of this city is also inseparable from these ethnics. This study 
aims to determine the influence of cultural elements on settlement patterns in Singkawang City. To achieve 
these objectives, identification of cultural elements of Chinese, Dayaknese and Malaynese patterns need to be 
identified and analyze the influence of these cultural elements on settlement patterns in Singkawang City. 
This study used qualitative research method with case study, and followed by a triangulation process to test 
the validity of the data. The results of this study are that Malaynese settlements have a pattern that straight 
allong roads and rivers with influential cultural elements are livelihood, knowledge, and kinship such as 
safety and convenience. Dayak ethnic settlement has a pattern that along the road with influential cultural 
elements are livelihood, religion, kindship, and knowledge such as transformation from “rumah radank to 
single house. Chinese settlement pattern in the trading center is centralized, while in Kaliasin is straight 
along the road, with influential cultural elements are livelihoods, knowledge and religion such as feng shui. 
Keywords:  Cultural Elements, Settlements Pattern, Singkawang City 
 
1. Pendahuluan 
Kota Singkawang merupakan salah satu kota 
yang terdapat di Kalimantan Barat dengan pluralitas 
yang tinggi, dimana penduduknya terdiri dari beraneka 
ragam etnis, bahasa, agama, dan budaya (Munawar, 
2016). Kota Singkawang memiliki 233.501 jiwa 
penduduk (Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, 
2017). Kota ini memiliki luas 50.400 ha, dan terbagi 
menjadi 5 kecamatan, serta memiliki karakteristik 
etnis dan budaya seperti di Kalimantan Barat pada 
umumnya yakni terdiri atas Etnis Dayak (5,12%), 
Melayu (18,94%), Jawa (1,97%), Bugis (0,77%), 
Madura (7,03%), Tionghoa (53,75%) dan lain-lain 
(12,41%) (Profil Kota Singkawang, dalam 
Rafshanjani, 2018). Adanya keberagaman etnis 
tersebut memperkaya sebuah kota termasuk budaya 
bermukim dan pola permukimannya, karena setiap 
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manusia secara mendasar mempunyai preferensi 
dalam memilih tempat tinggal (Putro dan Nurhamsyah, 
2015). 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk 
kebutuhan akan tempat tinggal juga bertambah. 
Bertambahnya jumlah penduduk tersebut akan 
menyebabkan terbentuknya permukiman pada sebuah 
desa atau kota. Pemukiman sebagai suatu kebutuhan 
dasar hidup manusia yang harus dipenuhi, hal ini akan 
mengakibatkan semakin luasnya lahan yang dijadikan 
pemukiman oleh masyarakat pada suatu wilayah 
(Indaryono, 2015). Perkembangnya permukiman itu 
sendiri dapat menciptakan suatu pola permukiman. 
Perkembangan pola permukiman penduduk pada 
dasarnya di pengaruhi banyak faktor diantaranya 
faktor ekonomi, sosial, budaya, politik, lingkungan 
fisik dan sebagainya (Chilmy dan Widyawati, 2013).  
Permukiman di Kota Singkawang terbentuk 
dari karakteristik morfologi yang berhubungan dengan 
topografi. Berdasarkan topografi, wilayah Kota 
Singkawang teridiri dari dataran, pegunungan atau 
bukit serta pesisir. Topografi Kota Singkawang dapat 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih lokasi 
bermukim. Masyarakat Etnis Melayu kebanyakan 
tinggal di tempat yang dekat dengan perairan seperti 
sungai ataupun laut. Etnis Dayak tinggal di daerah 
pedalaman karena para pendatang yang mendiami 
pesisir mendesak Etnis Dayak ke daerah pedalaman 
(Riwut, Djilik, 1958). Sedangkan Etnis Tionghoa 
berada dipusat Kota karena Etnis Tionghoa memiliki 
mata pencaharian Etnis Tionghoa sebagai pedagang 
(Rahmayani, Any, 2014). Terkait dengan budaya itu 
sendiri dalam Rencana Tata Ruang Kota Singkawang 
Tahun 2013-2032 mengamanatkan bahwa budaya juga 
perlu dilestarikan, yang dituangkan dalam kebijakan 
penataan ruang pasal 5, yang berbunyi perlindungan 
kawasan yang merupakan situs cagar budaya dan 
pengembangan daya tarik wisata.  
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh unsur-unsur 
budaya terhadap pola permukiman di Kota 
Singkawang. Untuk mencapai tujuan tersebut 
dilakukan identifikasi mengenai unsur-unsur budaya, 
Pola Permukiman Etnis Melayu, Dayak dan Tionghoa 
dii Kota Singkawang, serta menganalisis pengaruh 
unsur-unsur budaya terhadap pola permukiman di 
Kota Singkawang. 
2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam 
metode studi kasus diperlukan adanya data yang yang 
bersumber dari berbagai informan agar pemahaman 
yang mendalam dapat dilakukan lebih baik. Pada 
penelitian ini menggunakan studi kasus single case. 
Dalam metodelogi penelitian pertama-tama 
melakukan pemilihan informan dengan cara purposive 
sampling pengambilan sample berdasarkan kapasitas 
dan kapebelitas atau yang kompeten/benar-benar 
dibidangnya. Berikut informan dalam penelitian ini: 
 Tokoh masyarakat dan warga 
 Ketua dewan adat Dayak 
 Ketua Majelis Adat Budaya Melayu 
 Ketua Majelis Adat Budaya Tionghoa 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
antara lain diperloleh dengan pengumpulan data 
primer. Teknik yang digunakan antara lain: 
1. Wawancara atau interview. 
Wawancara ini dilakukan kepada Ketua Dewan 
adat, serta masyarakat di Kota Singkawang. Informasi 
yang hendak diperoleh dari wawancara ini adalah 
unsur-unsur budaya Etnis Melayu, Dayak, dan 
Tionghoa di Kota Singkawang, serta pengaruh unsur-
unsur budaya tersebut terhadap tempat tinggal 
masyarakat dan pola permukiman di Kota Singkawang. 
2. Observasi  
Obeservasi ini dilakukan di Kota Singkawang, 
Kalimantan Barat. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai pola permukiman, 
serta karakteristik budaya yang tercermin pada tempat 
tinggal masyarakat. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk 
mendokumentasikan pola permukiman di Kota 
Singkawang, dan juga karakteristik budaya yang 
tercermin pada tempat tinggal masyarakat. Proses 
menganalisis data yang sudah didapat peneliti 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
 Reduksi pada penelitian ini dilakukan dengan 
grand tour observation untuk mengetahui unsur-
unsur budaya yang terdapat di Singkawang.  
 Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi.  
 Analisis Data. Data yang sudah diuji 
keabsahannya selanjutnya akan di analisis 
menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini 
digunakan untuk mengelola hasil data yang 
diperoleh. Untuk mengetahui tingkat pengaruh 
dari unsur budaya terhadap pola permukiman 
menggunakan teori stugess 
 Penarikan Kesimpulan, kesimpulan akan muncul 
bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 
catatan lapangan, penyimpanan, dan metode 
pencarian ulang yang digunakan, serta kecakapan 
peneliti. Hasil akhir pada penelitian ini adalah peta 
pola permukiman Kota Singkawang dan pengaruh 
unsur-unsur budaya terhadap pola permukiman. 
Untuk mempermudah melakukan analisis, 
dalam penelitian ini ditunjang dengan tinjauan pustaka. 
Tinjauan pustaka yang digunakan antara lain: 
1. Unsur-Unsur Budaya 
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Secara universal unsur-unsur budaya terbagi 
menjadi 7 (Kluckholn dalam Khotimah, 2016), yaitu: 
 Sistem Kesenian 
 Sistem Pengetahuan 
 Sistem Religi 
 Sistem Kekerabatan 
 Sistem Bahasa 
 Sistem Teknologi 
 Sistem  Mata Pencaharian 
2. Pola Permukiman  
Pola atau peta persebaran permukiman terbagi 
3, yaitu (K. Wardiyatmoko dalam Ariyanto, 2015): 
 Pola permukiman terpusat 
 Pola permukiman memanjang 
 Pola permukiman tersebar 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Unsur-Unsur Budaya  
Setiap etnis memiliki unsur budaya masing-
masing, tidak terkecuali Etnis Melayu, Dayak, dan 
Tionghoa. Unsur-unsur budaya secara universal dibagi 
menjadi 7 yaitu sistem bahasa, sistem pengetahuan, 
sistem teknologi, sistem kesenian, sistem mata 
pencaharian, sistem religi, dan sistem kekerabatan 
(Kluckhohn dalam Khotimah, 2016). Pada penelitian 
ini hanya terdapat 5 unsur budaya yang dikaji 
berdasarkan hasil grand tour observation, yaitu sistem 
kesenian, sistem mata pencaharian, sistem religi, 
sistem pengetahuan, dan sistem kekerabatan. Berikut 
unsur-unsur budaya yang terdapat pada Etnis Melayu, 
Dayak, dan Tionghoa.  
 
Tabel 1 Unsur Unsur Budaya Berdasarkan Etnis di Kota Singkawang (Hasil Analisis, 2018) 
 
Unsur-Unsur 
Budaya 
Etnis-Etnis di Kota Singkawang 
Melayu Dayak Tionghoa 
Sistem 
Kesenian  
 Memiliki serambi atau 
teras didepan rumah, 
terdapat ukiran-ukiran 
khas melayu 
 Rumah Melayu agak 
tinggi, memiliki jendela 
dan ventilasi dengan 
dengan ram 
 Rumah khas Etnis 
Dayak yang digunakan 
untuk kegiatan adat 
 Gapura motif dayak 
 
 Terdapat hiasan-hiasan khas 
seperti lampion, ornamen naga, 
dan juga tulisan khas tionghoa di 
rumah  
 Terdapat ring pada pintu, jendela 
dengan model rolling door  
 Bentuk rumah deret 
Sistem Mata 
Pencaharian  
PNS           Nelayan 
Petani        Berkebun 
Pegawai       Petani         
Buruh      Berkebun 
Pedagang       Petani 
Wirausaha 
Sistem  
Kekerabatan 
 Kekerabatan antar 
keluarga kuat 
 Kekerabatan antar 
sesama kuat 
 Kekerabatan kuat namun 
tidak sekuat dulu 
 Untuk masyarakat tionghoa di 
kawasan perdagangan kekerabatan 
kurang 
 Untuk masyarakat  di Kaliasin 
kekerabatan masih kuat 
Sistem Religi  Pemilihan hari pindah 
rumah 
 Mendirikan dan pindah 
rumah waktu subuh 
 Menanam besi pada 
pondasi rumah 
 Pada zaman dahulu 
rumah menghadap kiblat 
 Toilet tidak  menghadap 
Kiblat 
 Lahan itu bagus artinya 
bukan bekas kuburan 
 Upacara adat, nama 
bapinta 
 Tradisi untuk memilih 
hari pembangunan 
rumah 
Feng shui 
Sistem 
Pengetahuan 
 Beralihnya penggunaan 
bahan dasar kayu 
menjadi beton 
 Memilih lokasi yang 
dekat dengan jaringan 
transportasi dan listrik 
 Masyarakat membangun 
rumah tunggal untuk 
menghindari penyakit 
yang dapat tertular  
 Membangun rumah di 
daerah yang tinggi untuk 
menghindari bencana 
alam seperti banjir 
 Perubahan material rumah 
 Pertimbangan memilih lokasi 
tempat tinggal 
 Penggunaan rumah sekaligus 
tempat tinggal 
3.2 Pola Permukiman di Kota Singkawang 
Pola permukiman yang terdapat pada Kota 
Singkawang pada umumnya memiliki karakter yang 
sama yaitu memanjang mengikuti jalan baik Etnis 
Melayu, Dayak, maupun Tionghoa. Permukiman Etnis 
Melayu banyak ditemukan pada Kecamatan 
Singkawang Utara, permukiman Etnis Dayak banyak 
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ditemukan pada dataran tinggi Kota Singkawang, dan 
permukiman Etnis Tionghoa banyak ditemukan pada 
kawasan perdagangan Kota Singkawang dan 
Kecamatan Singkawang Selatan. Masing-masing 
permukiman tersebut memiliki karakteristik yang 
menjadi ciri khas masing-masing permukiman. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Permukiman Etnis Melayu yang terdapat pada 
Kota Singkawang memiliki pola memanjang 
mengikuti sungai dan jalan. Pola Memanjang 
mengikuti sungai dapat dilihat pada Kelurahan Sungai 
Garam Hilir Kecamatan Singkawang Utara, dan 
memanjang mengikuti jalan dapat dilihat pada 
Kelurahan Sekip Lama, Kecamatan Singkawang 
Tengah. Perumahan Etnis Melayu merupakan rumah 
tunggal dan menghadap ke jalan ataupun sungai. Pada 
Kelurahan Sungai Garam Hilir permukiman awal 
Etnis Melayu berada di sekitar sungai dan selanjutnya 
berkembang ke arah utara selatan dan timur. Untuk 
permukiman awal pada Kelurahan Sekip Lama, 
permukiman awal berada pada sepanjang jalan R.A 
Kartini dan berkembang ke arah barat dan timur. Hal 
ini mengindikasikan bahwa adanya pertambahan 
jumlah penduduk berbanding lurus dengan kebutuhan 
akan permukiman dan ruang (Setyorini, 2012). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada ilustrasi berikut. 
 
Gambar 1 Pola Permukiman Etnis Melayu 
Memanjang Mengikuti Aliran Sungai 
Pada Kelurahan Sungai Garam Hilir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Pola Permukiman Etnis Melayu 
Memanjang Mengikuti Jalan Pada 
Kelurahan Sekip Lama 
Permukiman Etnis Dayak memiliki pola 
memanjang mengikuti jalan. Pada awalnya Etnis 
Dayak menggunakan rumah radank sebagai tempat 
tinggal dimana dalam satu rumah terdiri dari beberapa 
keluarga. Pada saat ini Etnis Dayak beralih 
menggunakan rumah tunggal karena rumah radank 
dianggap tidak sehat. Permukiman Etnis Dayak dapat 
ditemui pada kawasan dataran tinggi Kota 
Singkawang yaitu Kecamatan Singkawang Timur dan 
Selatan. Salah satunya adalah Kampung Lalang, 
Kelurahan Bagak Sahwa.  
Pada awalnya permukiman Etnis Dayak di 
Kampung Lalang berada di pegunungan, selanjutnya 
mereka pindah ke dataran dan menggunakan rumah 
tunggal sebagai tempat tinggal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pertambahan jumlah 
penduduk berbanding lurus dengan kebutuhan ruang, 
dan juga pengetahuan masyarakat mengubah pola 
bermukim masyarakat. Berikut ilustrasi pola 
pemukiman Etnis Dayak yang terdapat pada Kampung 
Lalang.  
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Gambar 3 Pola Permukiman Etnis Dayak Memanjang 
Mengikuti Jalan pada Kampung Lalang,  
Kelurahan Bagak Sahwa 
Permukiman Etnis Tionghoa pada awalnya 
memiliki pola memanjang mengikuti jalan baik yang 
terdapat pada kawasan perdagangan dan juga kaliasin. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk permukiman 
Etnis Tionghoa di kawasan perdagangan berkembang 
dan membentuk pola memusat. Permukiman Etnis 
Tionghoa yang terdapat pada kawasan perdagangan 
memiliki jenis rumah ruko yang memiliki fungsi 
ganda, yaitu sebagai tempat tinggal dan tempat 
berdagang. Adanya pemusatan permukiman yang 
memiliki fungsi ganda ini menyebabkan permukiman 
mereka      menjadi   pusat    kegiatan     perekonomian  
 
di Kota Singkawang. Sedangkan permukiman yang 
terdapat pada Kaliasin menggunakan rumah rumah 
deret, dan masih menggunakan dengan jenis pola 
memanjang mengkuti jalan. Permukiman pada 
Kaliasin ini berkembang ke segala arah dan 
mengindikasikan bahwa bertambahnya jumlah 
penduduk akan meningkat kebutuhan akan ruang atau 
lahan. Berikut ilustrasi pola permukiman Etnis 
Tionghoa. 
 
Gambar 4 Pola Permukiman Etnis Tionghoa 
Memusat Pada Kawasan Perdagangan 
Kota Singkawang. 
 
Gambar 5 Pola Permukiman Etnis Tionghoa 
Memanjang Mengikuti Jalan pada 
Kaliasin
Tabel 2 Pola Permukiman Berdasarkan Etnis di Kota Singkawang (Hasil Analisis, 2018) 
 
Pola  
Permukiman 
  Etnis-Etnis di Kota Singkawang 
Melayu Dayak Tionghoa 
Bentuk/Struktur  Memanjang 
mengikuti jalan 
 Memanjang 
mengikuti sungai 
 Memanjang 
mengikuti jalan 
 Memanjang mengikuti jalan 
 Mengelompok 
Persebaran   Kecamatan Singkawang 
Utara, Singkawang 
Tengah 
Kawasan dataran 
tinggi singkawang 
pada Kecamatan 
Singkawang Timur 
dan Selatan  
Kawasan perdagangan dan Kecamatan 
Singkawang Selatan 
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Lanjutan Tabel 2 
Pola  
Permukiman 
  Etnis-Etnis di Kota Singkawang 
Melayu Dayak Tionghoa 
Karakteristik  Jarak antar rumah 
cukup rapat 
 Rumah berjenis 
rumah tunggal 
 Rumah yang berada 
di kawasan pesisir 
memiliki khas Etnis 
Melayu seperti 
jendela dengan ram, 
rumah tinggi, 
memiliki serambi di 
depan rumah 
 Rumah yang lain  
menggunakan rumah 
moderen 
 Setiap rumah 
memiliki jarak, dan 
digunakan untuk 
bercocok tanam 
 Rumah berjenis 
rumah tunggal 
 
 Rumah berbentuk ruko Berfungsi 
sebagai tempat  tinggal dan tempat 
usaha 
 Pada Kecamatan Singkawang Selatan 
cenderung rumah tunggal, dan hanya 
berfungsi sebagai tempat tinggal 
 Pada Kaliasin menggunakan rumah 
deret dan terdapat khas arsitektur 
Tionghoa seperti menggunakan ring 
pada pintu, jendela rolling door 
Orientasi  
Bangunan 
 Bangunan menghadap 
jalan 
 Bangunan menghadap 
sungai 
 Bangunan 
menghadap jalan 
 Bangunan menghadap jalan 
 
3.3 Pengaruh Unsur-Unsur Budaya Terhadap Pola 
permukiman di Kota Singkawang 
Untuk mengetahui tingkat pengaruh unsur-unsur 
budaya terhadap pola permukiman di Kota 
Singkawang menggunakan perhitungan sturgess dan 
menghasilkan tingkatan pengaruh sebagai berikut. 
Tabel 3 Tingkat Pengaruh Unsur-Unsur Budaya 
Terhadap Pola Permukiman di Kota 
Singkawang (Hasil Analisis, 2018) 
Interval Tingkat Pengaruh 
0-1 Tidak Berpengaruh  
2-3 Kurang Berpengaruh  
4-5 Berpengaruh 
6-7 Sangat Berpengaruh  
 
Pada dasarnya setiap unsur budaya memiliki 
pengaruh terhadap pola permukiman di Kota 
Singkawang, namun setiap unsur budaya tersebut 
memiliki tingkatan pengaruh yang berbeda. Pengaruh  
unsur-unsur budaya terhadap pola permukiman Etnis 
Melayu dipengaruhi oleh sistem pengetahuan, 
kekerabatan dan mata pencaharian dengan interval 6-7 
(sangat berpegaruh). Sistem pengetahuan akan 
mempengaruhi masyarakat Etnis Melayu untuk 
tinggal dekat dengan akses yang mudah, sistem 
kekerabatan akan menimbulkan rasa aman dan 
nyaman sehingga mempengaruhi masyarakat Etnis 
Melayu untuk tinggal dekat dengan kerabat mereka. 
Sedangkan sistem mata pencaharian mempengaruhi  
 
 
 
masyarakat untuk tinggal dekat dengan tempat 
bekerja, ataupun tinggal di tempat yang dapat 
mendukung mata pencaharian mereka. Untuk 
kesenian dan religi tergolong interval 0-1 (tidak 
berpengaruh). 
Selanjutnya, pengaruh  unsur-unsur budaya 
terhadap pola permukiman Etnis Dayak dipengaruhi 
oleh sistem pengetahuan dan mata pencaharian 
dengan interval 6-7 (sangat berpegaruh). Sistem 
pengetahuan mempengaruhi masyarakat untuk 
merubah bentuk rumah menjadi rumah tunggal, serta 
memilih lokasi yang memiliki akses mudah. Sistem 
mata pencaharian mempengaruhi masyarakat dalam 
membangun permukiman dekat dengan tempat 
mereka bekerja, dan mendukung mata pencaharian 
mereka. Kekerabatan tergolong interval 4-5 
(berpengaruh), sistem kekerabatan mempengaruhi 
rasa aman dan nyaman sehingga masyarakat akan 
membangun rumah dekat dengan kerabat mereka. 
Sedangkan religi tergolong interval 2-3 (kurang 
berpengaruh), dan untuk kesenian tergolong interval 
0-1 (tidak berpengaruh). 
Sedangkan pengaruh  unsur-unsur budaya 
terhadap pola permukiman Etnis Tionghoa 
dipengaruhi oleh sistem pengetahuan, mata 
pencaharian, dan religi dengan interval 6-7 (sangat 
berpegaruh). Sistem pengetahuan mempengaruhi 
masyarakat untuk membangun permukiman pada 
lokasi yang memiliki akses yang mudah, sistem mata 
pencaharian mempengaruhi masyarakat untuk 
tinggal di lokasi yang mendukung mata pencaharian 
mereka, sedangkan sistem religi yatu feng shui 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih lokasi 
bermukim. Untuk kesenian dan kekerabatan 
tergolong interval 0-1 (tidak berpengaruh). 
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4. Kesimpulan  
a. Unsur-Unsur Budaya 
Etnis Melayu 
 Sistem kesenian: Jendela dan ventilasi dengan 
ram, serambi di depan rumah, terdapat ukiran 
khas melayu, serta rumah yang lumayan tinggi, 
sehingga terdapat kolong dibawah rumah. 
Namun pada era sekarang ciri khas tersebut 
sudah mulai tidak digunakan oleh masyarakat 
Etnis Melayu lagi. 
 Sistem mata pencaharian: Etnis Melayu yang 
berada di kawasan perkotaan bermata 
pencaharian sebagai pegawai, untuk masyarakat 
yang tinggal di Kecamatan Singkawang Utara 
kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani, 
dan yang berada pada kawasan pesisir bermata 
pencaharian sebagai nelayan. 
 Sistem kekerabatan: Etnis melayu cenderung 
membangun tempat tinggal dekat dengan 
keluarga mereka ataupun pada kawasan yang 
sudah ramai, agar mudah melakukan komunikasi. 
 Sistem religi: pemilihan hari pembangunan dan 
pindah rumah, penanaman besi, arah hadap 
rumah, serta arah toilet tidak menghadap kiblat.  
 Sistem pengetahuan: beralihnya penggunaan 
kontruksi kayu menjadi beton, masyarakat yang 
dahulu cenderung tinggal dekat dengan sungai 
sekarang lebih memilih tinggal dengan akses 
serta jaringan prasarana yang lebih baik. 
Etnis Dayak 
 Sistem kesenian: Pada zaman dahulu Etnis 
Dayak menggunakan Rumah Panjang atau 
Radank, pada zaman sekarang masyarakat 
membangun rumah radank namun tidak 
berfungsi sebagai tempat tinggal dan motif dayak 
pada gapura jalan. 
 Sistem mata pencaharian: Kawasan perkotaan 
cenderung bekerja sebagai pegawai, dan 
masyarakat yang tinggal di Kecamatan 
Singkawang Timur dan Selatan bermata 
pencaharian bertani dan berkebun. 
 Sistem kekerabatan: kekerabatan tidak sekuat 
dahulu 
 Sistem religi: tradisi bapinta, larangan 
membangun umah pada lahan bekas kuburan, 
dan pemilihan hari membangun rumah.  
 Sistem pengetahuan: Masyarakat Etnis Dayak 
juga tinggal di dataran tinggi untuk menghindari 
adanya bencana seperti banjir, serta mendukung 
pertanian perkebunan. 
Etnis Tionghoa 
 Sistem kesenian:  hiasan- hiasan khas Tionghoa 
seperti lampion, ornamen naga, dan juga tulisan 
khas tionghoa. Ciri khas rumah Etnis Tionghoa 
zaman dahulu yang masih dipertahankan 
masyarakat, seperti pintu yang menggunakan 
gagang berbentuk ring dan jendela dengan 
bentuk seperti rolling door. 
 Sistem mata pencaharian: pedagang, dan petani  
 Sistem kekerabatan: pada Etnis Tionghoa yang 
berada pada kawasan perdagangan sudah mulai 
berkurang, sedangkan Etnis Tionghoa yang 
terdapat pada Jalan Kaliasin, Kecamatan 
Singkawang Selatan kekerabatan masih dapat 
dirasakan. 
 Sistem religi: feng shui.  
 Sistem pegetahuan: pertimbangan memilih lokasi 
tempat tinggal. Masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai pertanian atau berkebun 
akan tinggal di Kecamatan Singkawang Selatan, 
dan yang berdagang akan tinggal di kawasan 
Perkotaan. 
b. Pola Permukiman  
 Pola permukiman Etnis Melayu cenderung 
memanjang mengikuti sungai dan jalan, dengan 
kerapat rumah yang cukup dekat. 
 Pola permukiman Etnis Dayak cenderung 
memanjang mengikuti jalan  dengan kerapatan 
rumah yang rendah dan memiliki lahan untuk 
berkebun. 
 Pola permukiman Etnis Tionghoa ada yang 
memanjang mengkuti jalan utama, dan adapula 
yang mengelompok pada kawasan perdagangan, 
dengan jenis rumah yang beragam seperti ruko, 
rumah deret dan rumah tunggal. 
c. Pengaruh Unsur-Unsur Budaya Terhadap Pola 
Permukiman 
 Unsur budaya Melayu yang sangat berpengaruh 
adalah sistem kekerabatan, dan pengetahuan  
 Unsur-unsur budaya Dayak yang sangat 
berpengaruh adalah sistem mata pencaharian dan 
pengetahuan dan sistem yang berpengaruh 
adalah kekerabatan  
 Unsur-unsur budaya yang sangat berpengaruh 
terhadap pola permukiman Etnis Tionghoa 
adalah adalah sistem mata pencaharian, sistem 
religi dan sistem pengetahuan. 
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